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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Informasi adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan pada masa ini. 

Kebutuhan akan informasi membuat masyarakat menjadi masyarakat informasi. 

Khalayak dapat memperoleh informasi melalui media massa. Media massa saat 

ini merupakan elemen penting dalam proses pendistribusian informasi. Media 

massa didefinisikan sebagai media komunikasi dan informasi yang melakukan 

penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara 

massal pula (Bungin, 2011: 72). Peran media massa antara lain adalah sebagai 

institusi pencerahan masyarakat, media informasi, dan media hiburan (Bungin, 

2011:85-86). Peran media massa sebagai media informasi maksudnya adalah 

media massa yang setiap saat menyampaikan informasi kepada masyarakat 

(Bungin, 2011: 85).  

Pendistribusian informasi melalui media massa ini disebut juga 

komunikasi massa. Komunikasi massa didefinisikan oleh Bittner dalam 

Rakhmat sebagai pesan yang yang dikomunikasikan melalui media massa pada 

sejumlah besar orang (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2014: 3). Pesan atau 

informasi yang akan didistribusikan tentunya harus diolah terlebih dahulu. 

Mengolah pesan atau informasi tersebut menjadi tugas seorang jurnalis dan 

proses tersebut dinamakan jurnalistik. 

Menurut Assegaff jurnalistik adalah kegiatan untuk menyiapkan, 

mengedit, dan menulis untuk surat kabar, majalah atau berkala lainnya 

(Sumadiria, 2006: 2). Sedangkan menurut Djen Amar jurnalistik adalah 

kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak 
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seluas-luasnya (Sumadiria, 2006: 3). Intinya jurnalistik adalah proses 

pengumpulan, pengolahan, dan pengeditan informasi yang didapat sampai 

menjadi berita yang siap disebarkan kepada khalayak. Orang yang melakukan 

kegiatan jurnalistik disebut sebagai jurnalis atau wartawan. Ada pun tiga bentuk 

jurnalistik, yaitu jurnalistik media cetak, jurnalistik radio siaran, dan jurnalistik 

televisi siaran. 

Tuntutan akan informasi yang semakin meningkat dari waktu ke waktu 

dan semakin berkembangnya teknologi membuat komunikasi juga harus 

mengikuti tuntutan dan perkembangan tersebut. Komunikasi ikut menjadi suatu 

dimensi yang lebih luas dan bentuk jurnalistik pun bertambah. Media massa 

yang sebelumnya hanya ada dalam bentuk cetak pun semakin bertambah dan 

berubah bentuk. Setelah media cetak, muncul televisi dan radio yang 

mempunyai karakteristik berbeda dengan media cetak. Beberapa lama 

kemudian muncul teknologi bernama internet dan media mulai berkembang 

lagi. 

Internet didefinisikan dalam buku New Media: A Critical Introduction 

sebagai “… the collection of networks that link computers and servers together” 

(Lister, dkk., 2009: 164). Media yang berbasis internet ini disebut juga sebagai 

new media atau media baru. New media memperluas komunikasi karena internet 

menghapus batas-batas yang ada dalam berkomunikasi dan mencari informasi. 

Khalayak dapat berkomunikasi atau mencari informasi kapan pun dan di mana 

pun.  Internet seperti yang diketahui adalah bentuk konvergensi media dari 

beberapa teknologi penting terdahulu, seperti komputer, televisi, radio, dan 

telepom (Bungin, 2011: 136).  Internet telah tumbuh menjadi sedemikian besar 

dan berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang tak dapat diabaikan 

(Ardianto, Komala, & Karlinah, 2014: 151).  

Internet pun saat ini digunakan oleh berbagai macam kalangan termasuk 

para pengelola media massa. Internet dianggap sebagai perkakas sempurna 
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untuk menyiagakan dan mengumpulkan sejumlah besar orang secara elektronis 

(Ardianto, Komala, & Karlinah, 2014: 153). Oleh karena itu, berita atau produk 

jurnalistik lainnya pun dapat didistribusikan lewat internet. Hal ini disebut 

jurnalisme online. Jurnalisme online pada dasarnya mengalami proses 

jurnalistik yang sama dengan jurnalisme media cetak. Bedanya terletak pada 

cara penyebarannya. Jurnalisme online disebarkan lewat media online 

sedangkan jurnalisme media cetak disebarkan lewat media cetak. Internet 

membawa perubahan terhadap praktik jurnalistik dan media. Berita yang dahulu 

hanya bisa dibaca di media cetak atau ditonton di televisi, sekarang bisa dibaca 

di internet. 

Sejak adanya internet, banyak media online yang juga muncul. Ada tiga 

perubahan yang dimunculkan oleh internet yang membedakan antara praktik 

jurnalistik di media cetak dan media online. Menurut Craig (2005: 6) perbedaan 

tersebut terletak pada nilai berita, yaitu timeliness, proximity, dan prominence. 

Dalam hal timeliness media online lebih unggul karena informasi atau berita 

bisa dipublikasikan secara cepat. Bahkan lebih cepat dari televisi dan radio. 

Nilai proximity juga mengalami perubahan. Internet membuat yang jauh 

menjadi dekat sehingga berita yang berasal dari luar negeri pun dapat dibaca 

oleh audiens dari negara lain. Selain itu nilai prominence juga mengalami 

perubahan. Saat ini kesempatan untuk terekspos oleh media lebih besar. Oleh 

karena itu, siapa saja bisa dianggap terkenal. 

Internet mempunyai beberapa karakteristik yang memberi keuntungan 

bagi jurnalisme online, yaitu interaktivitas, hypertext, dan multimedia. Menurut 

William, Rice, dan Rogers, interaktivitas adalah tingkatan di mana pada proses 

komunikasi para partisipan memiliki kontrol terhadap peran dan dapat bertukar 

peran dalam dialog mutual mereka (Severin & Tankard, 2011: 448). Pengguna 

dapat lebih berpartisipasi dalam jurnalisme online, mulai dari hanya memberi 

komentar sampai menulis artikel atau berita sendiri. Salah satu fitur yang juga 

terdapat dalam internet adalah hyperlink yang merupakan salah satu jenis 
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hypertext. Hyperlink adalah spot-spot pada halaman web yang dapat di-klik oleh 

pengguna untuk berpindah ke spot lain (Severin & Tankard, 2011: 449). Spot 

tersebut dapat berada di website yang sama atau di situs web yang berbeda. 

Dengan begitu pengguna bisa mendapatkan informasi sebanyak mungkin yang 

berkaitan dengan apa yang sedang mereka baca. Selain itu internet juga bersifat 

multimedia. Multimedia adalah sebuah sistem komunikasi yang menawarkan 

perpaduan teks, grafik, suara, video, dan animasi (Severin & Tankard, 2011: 

450). Dalam sebuah berita atau artikel yang mengaplikasikan karakteristik 

multimedia pengguna dapat membaca teks, melihat foto sekaligus menonton 

video. Multimedia juga dapat dipadukan dengan hyperlink. Pengguna dapat 

meng-klik hyperlink untuk melihat video atau mendengarkan materi audio. 

Group of Magazine (GoM) Kompas Gramedia berusaha mengikuti 

perkembangan teknologi ini dengan mengembangkan usahanya. Sebelumnya 

GoM Kompas Gramedia hanya menerbitkan majalah dalam bentuk cetak. 

Namun sekarang sudah ada majalah dalam bentuk digital yang dipublikasikan 

lewat media online. GoM Kompas Gramedia berusaha mengadopsi teknologi 

yang ada saat ini dan memanfaatkan segala kekuatannya sehingga media online 

yang mereka ciptakan bisa bekerja secara efektif dan efisien. 

GoM Kompas Gramedia melihat adanya peningkatan dalam jumlah anak-

anak yang menggunakan internet di Indonesia. Anak-anak sudah akrab dengan 

teknologi internet dan mereka juga menjadikannya sebagai sumber informasi. 

Namun kebanyakan dari anak-anak yang menggunakan internet mendapatkna 

informasi dari situs-situs umum. Oleh karena itu, GoM Kompas Gramedia ingin 

menjadi media yang berperan sebagai sumber informasi bagi anak-anak di 

Indonesia. Oleh karena itu didirikanlah Kidnesia yang merupakan portal anak 

terbesar dan terlengkap di Indonesia. 

Di sini penulis berperan sebagai reporter yang melakukan liputan dan juga 

menulis artikel untuk situs Kidnesia. Gaya penulisan artikel di Kidnesia berbeda 
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dari gaya penulisan berita pada umumnya. Hal ini disebabkan oleh sasaran 

audiens Kidnesia yang adalah anak-anak. Gaya penulisan artikel menjadi lebih 

ringan dari pada berita pada umumnya. Kata-kata yang dipakai juga tidak selalu 

baku. Penulis harus memilih kata-kata yang mudah dimengerti dan dipahami 

oleh anak-anak. 

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang memang dilakukan sebagai salah satu syarat untuk lulus 

dari universitas. Namun ada tujuan lain dalam melakukan kerja magang ini. 

Kerja magang ini dilakukan agar mahasiswa dapat menambah pengalaman 

professional di dunia kerja dan lebih mengasah profesionalitasnya. Selain itu 

agar mahasiswa dapat mengenal lebih mengenai dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

Kerja magang ini juga merupakan tempat bagi mahasiswa untuk 

mempraktikkan apa yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan. Mahasiswa 

juga dapat mengetahui bidang mana dalam dunia jurnalistik yang sebenarnya ia 

minati. Dengan semua tujuan ini mahasiswa dapat menggali minta dan bakatnya 

di dunia kerja yang ia minati. 

Dengan kerja magang ini penulis juga dapat belajar bagaimana menulis 

untuk media anak. Penulis juga belajar menjadi jurnalis multimedia bagi sebuah 

media online. Kemampuan ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap jurnalis. 

1.3. Waktu dan Prosedur Kerja  Magang 

1.3.1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan kerja magang selama tiga bulan. Kerja magang 

dimulai pada tanggal 1 Juli 2014 dan selesai pada tanggal 3 Oktober 2014. 

Penulis diposisikan sebagai reporter, penulis, fotografer, videografer, dan 

video editor di Kidnesia, Group of Magazine, Kompas Gramedia. Penulis 

harus bekerja dari hari Senin sampai Jumat. Tetapi jika ada acara yang harus 
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diliput atau tugas khusus dari editor maka penulis harus bekerja pada hari 

Sabtu atau Minggu. 

Dari Senin sampai Jumat, jam bekerja penulis adalah dari pukul 08.00 

sampai 17.00 WIB. Jadi penulis bekerja selama 8 jam di kantor dan istirahat 

selama 1 jam. Pada hari Sabtu dan Minggu jika ada liputan khusus, penulis 

hanya bekerja selama waktu yang dibutuhkan. 

1.3.2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kerja magang dimulai dengan penyerahan CV, portofolio, 

dan transkrip nilai pada Group of Magazine (GoM) Kompas Gramedia pada 

bulan April 2014. Saat itu sedang diadakan Job Fair di Universitas 

Multimedia Nusantara. 

Pada bulan April 2014, penulis dihubungi oleh Sigit Purnomo selaku 

Children’s Media Editor dan editor di Kidnesia berkenaan dengan proses 

wawancara yang akan diadakan pada bulan Mei 2014. Pada saat itu penulis 

kembali menyiapkan portofolio yang diminta oleh pihak GoM Kompas 

Gramedia. Ada dua mahasiswa yang juga berkuliah di Universitas 

Multimedia Nusantara (UMN) yang dipangggil untuk diwawancarai. 

Pada saat wawancara, editor mengajukan beberapa pertanyaan dan 

meminta semua kandidat untuk menulis artikel mengenai cara menjaga diri 

untuk anak-anak. Masing-masing kandidat diberi waktu tiga hari untuk 

membuat dan mengirimkan artikel tersebut. Artikel tersebut akan menjadi 

salah satu faktor yang dinilai dan menentukan apakah kandidat diterima atau 

tidak. 

Dua minggu kemudian penulis dihubungi lagi oleh Sigit Purnomo dan 

diberi tahu bahwa penulis diterima bekerja magang di Kidnesia. Penulis 

mulai bekerja magang pada 1 Juli 2014 sampai dengan 3 Oktober 2014. 

Setelah itu penulis mengisi formulir pengajuan kerja magang yang kemudian 
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diserahkan pada bagian Human Resource Development (HRD). Kemudian 

penulis menyerahkan surat balasan dari GoM Kompas Gramedia dan 

mendapatkan  

Setelah penulis menyelesaikan kerja magang, penulis melakukan 

bimbingan untuk menyelesaikan laporan kerja magang dengan Bapak 

Albertus M. Prestianta, S.Ikom., M.A. Hal ini dilakukan agar penulis dapat 

menyelesaikan laporan kerja magang dengan baik dan sesuai dengan 

panduan. 
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